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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian expost facto yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar, iklim keluarga, dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika SMA Negeri kelas XI IPA Kecamatan Somba Opu.

 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri Kecamatan Somba Opu 2015/2016. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan proporsional stratified random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4  di SMA Negeri 1 Sungguminasa, XI IPA 2, dan XI IPA 4 di SMA Negeri 2 Sungguminasa. Banyaknya sampel adalah 158 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes gaya belajar, angket iklim keluarga, angket kepercayaan diri, dan tes hasil belajar matematika. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial dengan menggunakan analisis  regresi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa, (2) terdapat pengaruh iklim keluarga terhadap hasil belajar matematika siswa, (3) tidak terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika siswa, 4) terdapat interaksi antara gaya belajar dengan iklim keluarga terhadap hasil belajar matematika siswa, (5) terdapat interaksi antara gaya belajar dengan kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika siswa,  (6) tidak terdapat interaksi antara iklim keluarga dengan kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika siswa (7) terdapat pengaruh gaya belajar, iklim keluarga, dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika sebesar 13% dan 87% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Gaya Belajar, Iklim Keluarga, Kepercayaan Diri, dan Hasil Belajar Matematika
ABSTRACT

The study is expost facto research, which aims at examining the influence of learning style, family climate, and self confidence on learning outcomes in Mathematics.
Subject of grade XI IPA (Natural Sciences) at public senior high schools in Somba Opu subdistrict of academic year 2015/2016. The samples were obtained by employing proportional stratified random sampling technique. The samples were grade XI IPA 2, XI IPA 3, and XI IPA 4 at SMAN 1 Sungguminasa, grade XI IPA 2 and XI IPA 4 at SMAN 2 Sungguminasa. The total of the samples were 158 students. The instruments used were test of learning style, questionnaire of family climate, questionnaire of self confidence, and test of Mathematics learning result. Data obtained were analyzed using statistics descriptive analysis and statistics inferential analysis with regression analysis.
The results of the study reveal that (1) there is influence of learning style on learning outcomes in Mathematics subject, (2) there is influence of family climate on learning outcomes in Mathematics subject, (3) there is no influence of self confidence on learning outcomes in Mathematics subject, (4) there is interaction between learning style and family climate on learning outcomes in Mathematics subject, (5) there is interaction between learning style and self confidence on learning outcomes in Mathematics subject, (6) there is no interaction between family climate and self confidence on learning outcomes in Mathematics subject, and (7) there is influence of learning style, family climate, and self confidence on learning outcomes in Mathematics subject by 13% and 87% which are influenced by other factors.

Keywords: Learning style, family climate, self confidence, learning outcomes in Mathematics subject.     
I. PENDAHULUAN

Pendiidikan merupakan suatu kegiatan yang kompleks menuntut penanganan untuk meningkatkan kualitasnya baik bersifat menyeluruh maupun pada beberapa komponen tentu saja. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai bagian dari pembangunan bangsa senantiasa menjadi perhatian semua pihak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui peningkatan kualitas pendidikan. Dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan yang memadai.
Ada begitu banyak fakta yang menunjukkan bahwa mutu pendidikan matematika di negara kita masih rendah. Hal ini ini didasarkan pada data dari badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang, 2011), dimana dari data tersebut diketahui bahwa hasil survei TIMSS (Trends in International Mathematic and Science Study) yang merupakan  studi internasional tentang prestasi belajar matematika dan sain siswa. Menurut hasil TIMSS 2011, peringkat anak-anak Indonesia bertengger di posisi 38 dari 42 negara untuk prestasi matematika, dan menduduki posisi 40 dari 42 negara untuk prestasi sains. Rata-rata skor prestasi matematika dan sains berturut-turut adalah 386 dan 406, masih berada signifikan di bawah skor rata-rata internasional.

Hasil survey internasional tentang kemampuan anak Indonesia usia 15 tahun dibidang matematika yang dirilis oleh PISA pada tahun 2012 menempatkan Indonesia pada urutan 64 dari 65 negara peserta (kemendikbud, 2013). Dalam dunia pendidikan, hasil belajar merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan karena dari bagian ini semua orang dapat melihat apakah pencapaian individu yang telah melalui berbagai macam proses belajar sesuai yang diharapakan oleh setiap peserta didik atau tidak. Prestasi merupakan sebuah hasil yang dicapai dari proses aktivitas belajar mengajar dimana aktivitas tersebut dapat ditemukan dimana saja, salah satunya yaitu sebuah lembaga pendidikan yang disebut sekolah. 

Menurut Suryabrata (2012:233), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:(1) faktor internal, faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, yang terdiri dari faktor fisiologis dan faktor psikologis, dan (2) faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri seseorang, yang meliputi faktor sosial dan faktor nonsosial.

Belajar merupakan suatu proses yang dialami bagi manusia, seperti yang dinyatakan oleh salah seorang ahli psikologi yang bernama Guthrie (dalam Dain wahid, 2013)  yang menganggap bahwa belajar itu akibat adanya inteaksi stimulus dan respon. Seorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat  menunjukkan perubahan perilakunya. Proses pembelajaran yang berlaku pada seorang pelajar dengan pelajar lain juga berbeda, walaupun mereka bersekolah atau bahkan duduk dikelas yang sama. Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang ada pula yang sangat lambat. Karena mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran

Menurut Rita Dun (Deporter & Hernacki, 2002: 112) yang merupakan seseorang pelopor dibidang gaya belajar telah menemukan banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar orang. Gaya belajar ini mencakup faktor-faktor fisik., emosional, sosiologi, dan lingkungan. Sebagian orang dapat belajar dengan baik dengan cahaya yang terang, sedangkan sebagian lain dengan pencahayaan yang suram. Ada orang belajar paling baik secara berkelompok, sedang yang lain lagi merasa bahwa belajar sendirilah yang paling efektif bagi mereka. Sebagian orang memerlukan musik sebagai latar belakang. Sedang yang lain tidak dapat berkonsentrasi kecuali dalam ruangan sepi. Ada orang yang memerlukan lingkungan kerja teratur dan rapi, tetapi yang lain lebih suka menggelar segala sesuatunya supaya semuanya dapat terlihat.

Iklim keluarga juga merupakan faktor penting dalam membantu meningkatkan mutu pendidikan. Pengaruh keluarga sangatlah mempengaruhi kepribadian anak, sebab waktu terbanyak anak ada di dalam keluarga, dan di dalam keluarga itulah dasar pendidikan. Siswa yang dalam pendidikannya dimotivasi oleh orang tuanya, akan mempunyai prestasi belajar yang berbeda dengan siswa yang tidak mendapatkan motivasi dan dukungan dari orang tuanya. Hal ini dikarenakan keluarga merupakan sumber pendidikan utama. Karena segala pengetahuan, dan kecerdasan intelektual manusia pertama kali dari orang tua dan lingkungan keluargannya. Keluarga sebagai faktor pendorong dan pembimbing dalam proses perkembangan anak, dan lingkungan pertama yang mulai memberi pengaruh yang mendalam,anak memperoleh pendidikan yang mendasar dari berupa intelektual dan sosial dari keluarga serta suasana rumah sangat mempengaruhi perkembangan psikologis. Keluarga memang bukan satu-satunya lembaga yang melakukan proses pendidikan, melainkan keluarga merupakan tempat pertama bagi anak dalam menjalani kehidupan dan mendapatkan pendidikan. Keluarga terutama orangtua akan menjadi faktor penting dalam pendidikan anak.

Rasa percaya diri merupakan keyakinan pada kemampuan-kemampuan yang dimiliki, keyakinan pada suatu maksud atau tujuan dalam kehidupan dan percaya bahwa dengan akal budi mampu untuk melaksanakan apa yang diinginkan, direncanakan dan diharapkan (Davies, 2004). Kepercayaan diri adalah suatu perasaan positif yang ada dalam diri seseorang yang berupa keyakinan dan kepercayaan terhadap kemampuan dan potensinya tersebut dia merasa mampu untuk mengerjakan segera tugasnya dengan baik dan untuk meraih tujuan hidupnya.

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti yang diharapkan (Bandura, 1997). Menurut Lauster (dalam Sri wahyuni, 2014) mengungkapkan ciri-ciri orang percaya diri adalah percaya pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, dan berani mengungkapkan pendapat. Sementara itu menurut Taylor (2011) rasa percaya diri (self confidence) adalah keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu. Menurut Goodstadt & Kipnir (dalam Bunker dkk, 1983) meskipun kepercayaan diri diidentikan dengan kemandirian, orang yang kepercayaan dirinya tinggi umumnya lebih mudah terlibat secara pribadi dengan orang lain dan lebih berhasil dalam hubungan interpersonal. Menurut Lauster (dalam Siska dkk, 2003), rasa percaya diri bukan merupakan sifat yang diturunkan (bawaan) melainkan diperoleh dari pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan ditanamkan melalui pendidikan, sehingga upaya-upaya tertentu dapat dilakukan guna membentuk dan meningkatkan rasa percaya diri. Dengan demikian kepercayaaan diri terbentuk dan berkembang melalui proses belajar di dalam interaksi seseorang dengan lingkungannya.

Berdasarkan observasi awal di beberapa SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu dan wawancara terhadap beberapa guru diperoleh fenomena peserta didik yang tampil didepan kelas kurang percaya diri, mudah gugup, cemas dan takut terutama apabila diperintah oleh guru mengerjakan tugas didepan kelas disaksikan teman-temannya. Sebelum berada didepan kelas peserta didik sudah mulai gelisah, konsentrasi yang dipersiapkan sebelumnya hilang, situasi berubah, ketegangan menyelimuti perasaan para peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa kondisi percaya diri peserta didik sangat kurang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari Narulita ada pengaruh yang signifikan percaya diri terhadap hasil belajar matematika dengan kontribusi sebesar 74, 3% sedangkan sisanya 25,7% dipengaruhi faktor lain. 

Menurut Mastuti dan Aswi (2008) individu yang tidak percaya diri biasanya disebabkan karena individu tersebut tidak mendidik diri sendiri dan hanya menunggu orang melakukan sesuatu kepada dirinya. Percaya diri sangat bermanfaat dalam setiap keadaan, percaya diri juga menyatakan seseorang bertanggung jawab atas pekerjaannya. Karena semakin individu kehilangan suatu kepercayaan diri, maka akan semakin sulit untuk memutuskan yang terbaik apa yang harus dilakukan pada dirinya. Sikap percaya diri dapat dibentuk dengan belajar terus, tidak takut untuk berbuat salah dan menerapkan pengetahuan yang sudah dipelajari.
Berdasarkan pemaparan di atas, mengenai gaya belajar, iklim keluarga dan kepercayaan diri maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh gaya belajar, iklim keluarga, dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika kelas XI IPA SMAN di di Kecamatan Somba Opu .

II. METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka metode dan jenis penelitian ini menggunakan penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto disini untuk menerangkan adanya hubungan sebab akibat variabel dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini terdiri dari variabel eksogen (sebab) dan variabel endogen (akibat). Variabel eksogen terdiri atas gaya belajar (X1), iklim keluarga (X2), dan kepercayaan diri (X3), variabel endogen dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa yang meliputi hasil belajar kognitif (Y).

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu tahun ajaran 2015/2016. Dengan menggunakan teknik proporsional stratified random sampling, diperoleh banyaknya sampel sebesar 158 siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu
B. Desain Penelitian
Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu variabel eksogen, dan variabel endogen. Variabel eksogennya adalah terdiri atas gaya belajar (X1), iklim keluarga (X2), dan kepercayaan diri (X3), dan variabel endogennya yaitu hasil belajar (kognitif) . 









Gambar 2.1

Keterangan:



: pengaruh langsung



: pengaruh interaksi

Adapun penyelidikan mengenai pengaruh langsung dari variabel-variabel dalam penelitian ini digunakan analisis regresi dengan model lengkap. Model yang digunakan ditulis dengan : 
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Keterangan:

Y 
= Hasil belajar matematika

X1i
= Faktor gaya belajar, i = 1, 2,

X2 
= Iklim Keluarga

X3 
= Kepercayaan Diri

ɛ
= kesalahan acak

Dengan mendefinisikan peubah xi, yaitu gaya belajar sebagai berikut:
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Jadi, gaya belajar kinestetik menjadi base level atau level dasar

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Statistika Deskriptif

1. Deskripsi Gaya Belajar

Hasil penelitian untuk pengklasifikasian siswa berdasarkan gaya belajarnya melibatkan 158 siswa. Dari 158 siswa tersebut, diperoleh 79 siswa atau 50% yang bergaya belajar visual itu artinya terdapat 79 siswa yang memiliki gaya belajar visual dalam penelitian ini cenderung lebih mudah memahami segala sesuatu dengan cara melihat, memahami pelajaran dengan cara disajikan melalui gambar-gambar dan dengan menggunakan media yang lainnya. Diperoleh 52 siswa atau 33%  bergaya belajar auditorial itu artinya terdapat 52 siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dalam penelitian ini cenderung dapat memahami pelajaran dengan cepat dengan cara berdiskusi, mencerna makna penyampaian melalui suara dan menghafal lebih cepat melalui media seperti radio.  Diperoleh 27 siswa atau 17% bergaya belajar kinestetik itu artinya terdapat 17 siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik cenderung melakukan segala sesuatu secara langsung melalui gerak dan sentuhan, siswa yang seperti ini sulit untuk duduk diam berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan berekplorasi sangatlah kuat, sehingga siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik belajarnya melalui proses gerak dan sentuhan.

2. Deskripsi Iklim Keluarga

Rata-rata skor iklim keluarga sebesar 64,16 berada pada interval 64-95 dengan kategori sangat tinggi. Standar deviasi dan variansi masing-masing sebesar 9,93 dan 98,51 mengindikasikan ukuran penyebaran data skor iklim keluarga siswa SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu yang menjadi sampel penelitian. Skewness sebesar 0,13 menunjukkan bentuk sebaran data yang positif/ kemiringan positif. Kurtosis sebesar -0,39 mengindikasikan sebaran data cenderung datar. Dari 158 siswa, diperoleh tidak ada siswa yang memiliki iklim keluarga berada pada kategori sangat rendah, dan rendah, 12 siswa atau 8% memiliki iklim keluarga berada pada kategori sedang, 67 siswa atau 42% yang memiliki iklim keluarga berada pada kategori tinggi, dan 79 siswa atau 50% memiliki iklim keluarga berada pada kategori sangat tinggi.
3. Deskripsi Kepercayaan Diri
Rata-rata skor kepercayaan diri sebesar 84,97 berada pada interval 73-110 dengan kategori sangat tinggi. Standar deviasi dan variansi masing-masing sebesar 8,90 dan 79,17 mengindikasikan ukuran penyebaran data skor kepercayaan diri siswa SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu yang menjadi sampel penelitian. Skewness sebesar -0,08 menunjukkan bentuk sebaran data yang negatif/ kemiringan negatif. Kurtosis sebesar 0,03 mengindikasikan sebaran data cenderung datar. Dari 158 siswa, diperoleh tidak ada siswa yang memiliki kepercayaan diri berada pada kategori sangat rendah, dan rendah, 1 siswa atau 1% memiliki kepercayaan diri berada pada kategori sedang, 12 siswa atau 8% yang memiliki kepercayaan diri berada pada kategori tinggi, 145 siswa atau 91% memiliki kepercayaan diri berada pada kategori sangat tinggi.

B. Hasil Analisis Statistika Inferensial
Tabel 3.1 Peubah untuk X1, X2, dan X3 terhadap Y

	Model
	Unstandrdized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	p

	
	B
	Kesalahan Baku
	Beta
	
	

	1 (Constant)

X2
X3
X11

X12

X2X3
X2X11
X2X12
X3X11

X3X12
	703,265

2,317

0,359

-52,655

-19,993

-229.093

-0,239

-0,652

0,839

0,744
	350,027

0,874

0,710

25,674

27,972

122,339

0,333

0,327

0,356

0,372
	1,869

0,260

-2,146

-0,766

-1,715

-0,629

-1,657

2,952

2,448
	  2,009

 2,652

-0,506

-2,051

-0,715

-1,715

-0,719

-1,994

2,356

2,002
	 0,046

 0,009

 0,614

 0,042

  0,476

  0,063 

  0,473

  0,048

  0,020

  0,047


Berdasarkan Tabel 3.1 diperoleh taksiran model regresi, yaitu:
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Dimana peubah [image: image13.png]


 merupakan iklim keluarga, [image: image15.png]


 merupakan kepercayaan diri, [image: image17.png]X11



 merupakan gaya belajar visual, dan [image: image19.png]


 merupakan gaya belajar auditorial.

Dari Tabel 3.1, diperoleh nilai t untuk [image: image21.png]


 adalah 2,652 dengan nilai p = 0,009. Karena nilai p < 0,05 maka diputuskan H0 ditolak.  Yang berarti iklim keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Nilai t untuk [image: image23.png]


  adalah -0,506 dengan nilai p = 0,614.  Karena nilai p > 0,05, maka diputuskan H0 diterima, yang berarti bahwa kepercayaan diri tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Nilai t untuk [image: image25.png]X11



 adalah -2,051 dengan nilai p = 0,042. Karena nilai p < 0,05 maka diputuskan H0 ditolak. Yang berarti gaya belajar visual berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Sedangkan nilai t untuk [image: image27.png]


 adalah -0,715 dengan nilai p = 0,476. Karena nilai p > 0,05 maka diputuskan H0 diterima. Yang berarti gaya belajar auditorial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Adapun nilai t untuk [image: image29.png]X11Xz



 adalah -0,719 dengan nilai p = 0,473. Karena nilai p > 0,05 maka diputuskan H0 diterima. Yang berarti bahwa tidak ada interaksi antara gaya belajar visual dan iklim keluarga. Nilai t untuk [image: image31.png]X12Xz



 adalah -1,994 dengan nilai p = 0,048. Karena nilai p < 0,05 maka diputuskan H0 ditolak. Yang berarti bahwa ada interaksi antara gaya belajar auditorial dan iklim keluarga. Nilai t untuk [image: image33.png]X11X3



 adalah 2,356 dengan nilai p = 0,020. Karena nilai p < 0,05 maka diputuskan H0 ditolak. Yang berarti bahwa ada interaksi antara gaya belajar visual dan kepercayaan diri. Nilai t untuk [image: image35.png]X11X3



 adalah 2,002 dengan nilai p = 0,047. Karena nilai p < 0,05 maka diputuskan H0 ditolak. Yang berarti bahwa ada interaksi antara gaya belajar auditorial dan kepercayaan diri. Sedangkan nilai t untuk [image: image37.png]X2 X3



 adalah -1,873 dengan nilai p = 0,063. Karena nilai p > 0,05 maka diputuskan H0 diterima. Yang berarti bahwa tidak ada interaksi antara iklim keluarga dan kepercayaan diri.

1. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama bahwa gaya belajar  berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Hasil temuan menunjukkan bahwa ada pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Hasil peneltian ini mengindikasikan bahwa perbedaan gaya belajar siswa turut mempengaruhi hasil belajar matematika, dimana gaya belajar visual dan kinestetik pada penelitian ini berpengaruh terhadap hasil belajar, sedangkan gaya belajar auditorial tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.  Hal ini sesuai dengan hasil penenlitian sebelumnya yang dilakukan (Winner Macson Pandianga, 2012), bahwa gaya belajar mempengaruhi hasil belajar matematika.

2. Pengaruh Iklim Keluarga terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 2, hasil temuan menunjukkan bahwa ada pengaruh iklim keluarga terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Dalam hal ini siswa yang memiliki iklim keluarga yang tinggi akan mempengaruhi hasil belajar matematika, karena di dalam iklim keluarga terdapat perhatian orang tua yang sangat penting dalam hal memotivasi anaknya untuk belajar dengan baik, apabila didikan orang tua baik tentu akan memberikan hasil yang baik yang diperoleh khususnya hasil belajarnya. Hal ini sesuai dengan hasil penenlitian sebelumnya yang dilakukan (Nurhidayah, 2013), bahwa iklim keluarga mempengaruhi hasil belajar matematika. 
3. Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 3, hasil temuan menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Dalam hal ini siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi tidak akan mempengaruhi hasil belajar matematika. Hal ini tidak tampaknya sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Wulan Eka Putri, 2012), bahwa kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Tilatang Kamang. 

4. Pengaruh Gaya Belajar dan Iklim Keluarga terhadap Hasil Belajar Matematika. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 4, hasil temuan menunjukkan bahwa adanya interaksi antara gaya belajar auditorial dengan iklim keluarga terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Hasil peneltian ini mengindikasikan bahwa perbedaan gaya belajar siswa jika diinteraksikan dengan iklim keluarga akan mempengaruhi hasil belajar matematika, dimana gaya belajar auditorial jika diinteraksikan dengan iklim keluarga akan mempengaruhi hasil belajar matematika. 

5. Pengaruh Gaya Belajar dan Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar Matematika. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 5, hasil temuan menunjukkan bahwa adanya interaksi antara gaya belajar dengan kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Hasil peneltian ini mengindikasikan bahwa perbedaan gaya belajar siswa jika diinteraksikan dengan kepercayaan diri akan mempengaruhi hasil belajar matematika, dimana gaya belajar visual jika diinteraksikan dengan kepercayaan diri akan mempengaruhi hasil belajar matematika, begitupun gaya belajar auditorial jika diinteraksikan dengan kepercayaan diri akan mempengaruhi hasil belajar matematika.  

6. Pengaruh Gaya Belajar dan Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar Matematika.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 6, hasil temuan menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi antara iklim keluarga dengan kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Hasil peneltian ini mengindikasikan bahwa iklim keluarga jika diinteraksikan dengan kepercayaan diri tidak akan mempengaruhi hasil belajar matematika.  

7. Pengaruh Gaya Belajar, Iklim Keluarga dan Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar Matematika. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 7, hasil temuan menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara gaya belajar, iklim keluarga dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. Hasil peneltian ini mengindikasikan bahwa bahwa gaya belajar, iklim keluarga dan kepercayaan diri memberikan pengaruh sebesar 13% terhadap hasil belajar matematika siswa dan sisanya 87%  dipengaruhi oleh faktor lain.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagian besar siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu menyatakan bahwa gaya belajar yang dimiliki adalah gaya belajar visual, iklim keluarga berada pada kategori sangat tinggi, kepercayaan diri berada pada kategori sangat tinggi dan hasil belajar matematika berada pada kategori sangat rendah. Gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu, sedangkan gaya belajar auditorial tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Somba Opu. 

B. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi siswa agar memperhatikan aspek psikologis dalam belajar matematika sehingga dapat menunjang tercapainya hasil yang baik. Diharapkan dan menjadi bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan variabel pada penelitian ini untuk keberhasilan belajar matematika siswa. Sehingga diharapkan menjadi masukan bagi guru sehingga tidak hanya menilai siswa dari aspek kognitif saja, tetapi menilai aspek psikogis juga.
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